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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
PERTEMUAN I 
Nama Sekolah  : SD Negeri Kembangsongo 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : V/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu 
karya/model. 
B. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
C. Indikator 
1. Menyebutkan pengertian cahaya 
2. Menyebutkan sifat-sifat cahaya. 
3. Menjelaskan sifat-sifat  cahaya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
a. Keterampilan Proses 
1. Dengan cara melakukan percobaan secara kelompok, siswa dapat 
menyimpulkan hasil percobaan sifat-sifat cahaya dengan benar 
b. Keterampilan Produk 
1. Dengan cara mengisi soal pilihan ganda secara mandiri, siswa 
dapat menyebutkan pengertian cahaya dengan benar. 
2. Dengan cara mengisi soal pilihan ganda secara mandiri, siswa 
dapat menyebutkan sifat-sifat cahaya dengan benar. 
3. Dengan cara mengisi soal pilihan ganda secara mandiri, siswa 
dapat menjelaskan sifat-sifat  cahaya dengan benar. 
E. Materi Ajar 
Cahaya dan sifat-sifatnya 
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G. Kegiatan Pembelajaan 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a) Salam pembuka 
b) Apersepsi 
Yaitu dengan mengajukan pertanyaan: 
1) Mengapa kita dapat melihat? 
2) Ketika listrik padam, keadaan menjadi gelap. Apakah mata 
kalian dapat melihat benda-benda di sekitar? 
3) Guru membahas sekilas tentang materi yang akan diajarkan. 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang pengertian 
cahaya. 
b) Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6 
siswa. 
c) Masing-masing kelompok melakukan percobaan tentang cahaya 
dapat dibiaskan, cahaya menembus benda bening, cahaya dapat 
diuraikan, dan cahaya merambat lurus. 
d) Masing-masing perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya. 
e) Siswa memperhatikan multimedia pembelajaran yang diputarkan 
guru tentang sifat-sifat cahaya. 
f) Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya membahas jawaban hasil percobaan yang tidak 
sesuai dengan yang terdapat pada multimedia pembelajaran. 
g) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya materi yang belum jelas. 
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h) Siswa dibimbing oleh guru menyimpulkan materi yang dipelajari. 
3. Kegiatan Akhir (10 menit) 
a) Guru memberikan nasehat kepada siswa. 
b) salam penutup. 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat 
a) Multimedia pembelajaran 
b) Benda-benda untuk melakukan percobaan, seperti kertas karton, 
lampu senter, penggaris, pensil, gelas bening, uang logam, air. 
c) LKS 
2. Sumber Belajar 
a) H. Panut, dkk. 2007. Dunia IPA 5B. Bogor: Yudhistira. 
b) Heri Sulistyanto, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI 
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
c) Rositawati. S. 2008. Senang Belajar IPA . Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilaian :  Penilaian proses dan akhir. 
2. Bentuk penilaian : a) Observasi aktivitas siswa 
b) Tes objektif 
3. Instrumen tes : Terlampir 
4. Kunci jawaban : Terlampir 
5. Skor  : a) Observasi aktivitas siswa 
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
     b) Tes Objektif 
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Jumlah soal 20, tiap butir soal mempunyai 
skor 1. Skor maksimal = 20. 
J. Kriteria Keberhasilan 
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 75% dari jumlah siswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
PERTEMUAN II 
Nama Sekolah  : SD Negeri Kembangsongo 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : V/2 
Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit (2 x pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu 
karya/model. 
B. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
C. Indikator 
1. Menyebutkan sifat cahaya pada cermin datar, cermin cembung, dan 
cermin cekung. 
2. Menyebutkan manfaat cermin datar, cermin cekung, dan cermin 
cembung. 
D. Tujuan Pembelajaran 
a. Keterampilan Proses 
Dengan cara melaksanakan percobaan secara kelompok, siswa dapat : 
1. Menyimpulkan hasil percobaan dengan benar. 
b. Keterampilan Produk 
Dengan cara mengisi soal pilihan ganda secara mandiri, siswa dapat : 
1. Menyebutkan sifat cahaya pada cermin datar dengan benar. 
2. Menyebutkan sifat cahaya pada cermin cekung dengan benar. 
3. Menyebutkan sifat cahaya pada cermin cembung dengan benar. 
4. Menyebutkan manfaat cermin datar dengan benar. 
5. Menyebutkan manfaat cermin cekung dengan benar. 
6. Menyebutkan manfaat cermin cembung dengan benar. 
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E. Materi Ajar 
Cahaya dan sifat-sifatnya 





G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a) Salam pembuka 
b) Apersepsi, “Siapakah yang masih ingat tentang sifat-sifat cahaya 
yang dipelajari kemarin?” 
c) Menyanyikan lagu “5 Sifat Cahaya” 
2. Kegiatan Inti 
a) Siswa diminta untuk sedikit mengulas tentang materi pelajaran 
pada pertemuan sebelumnya yakni tentang sifat cahaya. 
b) Siswa dibagi menjadi 6 kelompok sesuai dengan kelompok 
pertemuan sebelumnya untuk berdiskusi mengerjakan LKS dan 
melakukan percobaan. 
c) Siswa bersama guru membahas soal LKS. 
d) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pemantulan cahaya, 
sifat bayang-bayang pada cermin datar, cekung, dan cembung 
sambil memperhatikan multimedia pembelajaran yang diputarkan. 
e) Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya membahas jawaban hasil percobaan yang tidak 
sesuai dengan yang terdapat pada multimedia pembelajaran. 
f) Siswa diberi kesempatan bertanya materi yang belum jelas. 





3. Kegiatan Akhir (25 Menit) 
a) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
b) Salam penutup 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat 
a) Multimedia pembelajaran 
b) Benda-benda untuk melakukan percobaan, seperti: cermin datar 
dan sendok. 
c) LKS 
d) Soal evaluasi 
2. Sumber Belajar 
a) H. Panut, dkk. 2007. Dunia IPA 5B. Bogor: Yudhistira. 
b) Heri Sulistyanto, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI 
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
c) Rositawati. S. 2008. Senang Belajar IPA . Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilaian :  Penilaian proses dan akhir. 
2. Bentuk penilaian : a) Observasi aktivitas siswa 
b) Tes objektif 
3. Instrumen tes : Terlampir 
4. Kunci jawaban : Terlampir 
5. Skor  : a) Observasi aktivitas siswa 
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
     b) Tes Objektif 
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Jumlah soal 20, tiap butir soal mempunyai 
skor 1. Skor maksimal = 20. 
J. Kriteria Keberhasilan 
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 75% dari jumlah siswa 
mendapatkan nilai ≥70.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 
PERTEMUAN I 
Nama Sekolah  : SD Negeri Kembangsongo 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : V/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu 
karya/model. 
B. Kompetensi Dasar 
Membuat suatu karya / model dari bahan sederhana dengan menerapkan 
sifat cahaya. 
C. Indikator 
1. Menyebutkan alat optik yang dapat membantu penglihatan. 
2. Menyebutkan manfaat alat optik. 
D. Tujuan Pembelajaran 
a. Proses 
Dengan cara melakukan diskusi secara kelompok, siswa dapat : 
1. Menyimpulkan hasil diskusi kelompok tentang manfaat alat optik 
dengan benar. 
2. Mengkomunikasikan hasil percobaan dengan benar. 
b. Produk 
1. Dengan cara mengisi soal pilihan ganda secara mandiri, siswa dapat 
menyebutkan alat optik yang dapat membantu penglihatan dengan 
benar. 
2. Dengan cara mengisi soal pilihan ganda secara mandiri, siswa dapat 
Menyebutkan manfaat alat optik dengan benar. 
E. Materi Ajar 
Cahaya dan sifat-sifatnya 
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F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi 
G. Kegiatan Pembelajaan 
1. Kegiatan Awal 
a) Salam pembuka 
b) Apersepsi 
Yaitu dengan mengajukan pertanyaan: 
1) Dengan apa kita melihat? 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a) Siswa diputarkan multimedia pembelajaran tentang alat optik dan 
manfaatnya sambil mendengarkan penjelasan guru. 
b) Siswa diperlihatkan contoh alat optik seperti lup, kacamata, kamera, 
dan mikroskop yang telah disediakan guru. 
c) Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6 
siswa. 
d) Masing-masing kelompok berdiskusi untuk mengerjakan soal LKS. 
e) Masing-masing perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya. 
f) Siswa dan guru bersama-sama membahas soal LKS. 
g) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya materi yang belum jelas. 
h) Siswa dibimbing oleh guru menyimpulkan materi yang dipelajari. 
3. Kegiatan Akhir 
a) Guru memberikan nasehat kepada siswa. 
b) salam penutup. 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat 




2. Sumber Belajar 
a. H. Panut, dkk. 2007. Dunia IPA 5B. Bogor: Yudhistira. 
b. Heri Sulistyanto, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI 
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
c. Rositawati. S. 2008. Senang Belajar IPA . Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilaian : Penilaian proses dan akhir. 
2. Bentuk penilaian  : a) Observasi aktivitas siswa 
b) Tes objektif 
3. Instrumen tes  : Terlampir 
4. Kunci jawaban  : Terlampir 
5. Skor   : a) Observasi aktivitas siswa 
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
     b) Tes Objektif 
Jumlah soal 20, tiap butir soal mempunyai 







J. Kriteria Keberhasilan 
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 75% dari jumlah siswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 
PERTEMUAN II 
Nama Sekolah  : SD Negeri Kembangsongo 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : V/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu 
karya/model. 
B. Kompetensi Dasar 
Membuat suatu karya / model dari bahan sederhana dengan menerapkan 
sifat cahaya. 
C. Indikator 
1. Membuat periskop sederhana 
2. Membuat lup sederhana 
D. Tujuan Pembelajaran 
a. Proses 
Dengan cara melakukan percobaan secara kelompok, siswa dapat : 
1. Mengamati hasil percobaan dengan benar. 
2. Mengkomunikasikan hasil percobaan dengan benar. 
3. Menyimpulkan hasil percobaan dengan benar. 
b. Produk 
1. Dengan cara mengisi soal pilihan ganda secara mandiri, siswa 
dapat menyebutkan alat optik yang dapat membantu penglihatan 
dengan benar. 
2. Dengan cara mengisi soal pilihan ganda secara mandiri, siswa 
dapat menyebutkan manfaat alat optik dengan benar. 
E. Materi Ajar 
Cahaya dan sifat-sifatnya 
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G. Kegiatan Pembelajaan 
1. Kegiatan Awal 
a. Salam pembuka 
b. Apersepsi 
Yaitu dengan mengajukan pertanyaan: 
1) Siapakah yang masih ingat pelajaran kemarin? 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa dibimbing guru mengingat kembali macam-macam alat 
optik yang dapat membantu penglihatan. 
b. Siswa dibimbing guru mengingat kembali manfaat alat-alat 
optik. 
c. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
5-6 siswa. 
d. Siswa memperhatikan multimedia pembelajaran yang 
diputarkan sambil mendengarkan penjelasan guru tentang cara 
membuat periskop dan lup sederhana. 
e. Masing-masing kelompok melaksanakan diskusi dan 
percobaan. 
f. Masing-masing perwakilan kelompok menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya. 
g. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya materi yang belum 
jelas. 




3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
b. salam penutup. 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat 
a. Multimedia pembelajaran 
b. Bahan-bahan untuk melakukan percobaan, seperti : kardus pasta 
gigi, cermin datar, plastik bening, selotip, karton, air. 
c. LKS 
d. Soal evaluasi 
2. Sumber Belajar 
a. H. Panut, dkk. 2007. Dunia IPA 5B. Bogor: Yudhistira. 
b. Heri Sulistyanto, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI 
Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
c. Rositawati. S. 2008. Senang Belajar IPA . Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilaian :  Penilaian proses dan akhir. 
2. Bentuk penilaian  :  a) Observasi aktivitas siswa 
b) Tes objektif 
3. Instrumen tes  : Terlampir 
4. Kunci jawaban  : Terlampir 
5. Skor   : a) Observasi aktivitas siswa 
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
     b) Tes Objektif 
119 
 
Jumlah soal 20, tiap butir soal mempunyai 
skor 1. Skor maksimal = 20. 
J. Kriteria Keberhasilan 
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 75% dari jumlah siswa 
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LEMBAR KERJA SISWA 
Cara Merambatnya Cahaya 
A. Pertanyaan 
Bagaimana arah rambat cahaya? 
B. Tujuan 
Siswa dapat mengetahui cara merambatnya cahaya 
C. Alat dan bahan 
1. Korek api 
2. Lilin 
3. Tempat lilin 
4. Ketas karton 
D. Langkah kerja 
1. Ambillah alat dan bahan yang telah disediakan. 
2. Letakkan kertas karton secara sejajar dalam satu garis lurus. 
3. Nyalakan lilin di belakang karton yang paling ujung, nyala lilin sejajar 
dengan lubang pada kertas karton. 
4. Amati apa yang terjadi. 
5. Kertas karton pada baris ke 3 digeser sedikit, sehingga lubang menjadi 
tidak sejajar. 
6. Amati apa yang terjadi. 
7. Tulislah kesimpulan hasil pengamatanmu! 
E. Pertanyaan hasil pengamatan 


































Rubrik Penilaian LKS 
No. Nilai/ Kriteria 
1.  2 = Jika siswa dapat menyimpulkan bahwa cahaya merambat lurus. 
1 = Jika siswa menjawab kesimpulan, tetapi tidak tepat. 




























LEMBAR KERJA SISWA 
Benda-benda yang Ditembus Cahaya 
A. Pertanyaan 
Benda- benda apa sajakah yang dapat ditembus oleh cahaya? 
B. Tujuan 
Siswa dapat membedakan benda tembus cahaya dan tidak tembus cahaya 
C. Alat dan bahan 
1. Lampu senter 
2. Plastik bening 
3. Kardus 
4. Karton 
5. Gelas bening 
6. Triplek 
D. Cara kerja 
1. Letakkan benda-benda tersebut di atas meja. 
2. Sorotkan cahaya dari lampu sentermu mengenai benda-benda tersebut 
secara berturut-turut. 
3. Amati cahaya lampu senter! 
4. Catatlah hasil pengamatanmu pada tabel di bawah ini! 
No. Nama Benda Tembus Cahaya Senter Tidak Tembus 
   Cahaya Senter 
 1.  Plastik bening   
 2. Kardus   
 3. Karton   
 4. Gelas bening   































Rubrik Penilaian LKS 
No.  Nilai/ Kriteria 
1.  2 = Jika siswa dapat menyimpulkan benda apa saja yang dapat 
ditembus dan yang tidak dapat ditembus cahaya dengan benar. 
1 = Jika siswa menjawab kesimpulan, tetapi tidak tepat. 



















LEMBAR KERJA SISWA 
Pembelokan Cahaya 
A. Pertanyaan 
Apa yang terjadi jika cahaya melewati benda dengan kerapatan yang 
berbeda? 
B. Tujuan 
Siswa dapat mengetahui peristiwa pembelokan cahaya 
C. Alat dan bahan 
1. Gelas bening 2 buah 
2. Air putih 
3. Pensil 2 buah 
4. Uang koin 2 buah 
D. Langkah kerja 
1. Masukkan air ke dalam gelas bening A yang telah disediakan. 
2. Masukkan pensil ke dalam gelas A yang telah diisi air, dan masukkan 
pensil lainnya ke dalam gelas B yang tidak diisi air. Amati perbedaan 
antara pensil dalam gelas A dan gelas B. 
3. Ambil pensil dari gelas A dan B, gantilah dengan memasukkan uang 
logam ke dalam dua gelas tersebut. 
4. Perhatikan uang logam yang ada di gelas A dan B. Manakah yang 
terlihat lebih dalam? 
5. Dari kegiatan tadi, tulislah kesimpulan hasil pengamatanmu! 
E. Hasil pengamatan 














4. Apa yang terjadi jika uang logam dimasukkan ke dalam gelas yang 


















Rubrik Penilaian LKS 
No.  Nilai/ Kriteria 
1.  3 = Jika jawaban dan alasan siswa tepat, yaitu: 
Cahaya dapat dibiaskan, karena bergerak melalui dua medium (zat 
perantara yang dilalui cahaya) yang berbeda kerapatannya. 
2 = Jika jawaban siswa tepat, tetapi alasan tidak tepat, atau 
sebaliknya. 
1 = Jika jawaban dan alasan siswa tidak tepat. 





















LEMBAR KERJA SISWA 
Perpaduan Warna-warna Pelangi 
A. Pertanyaan 
Apakah peristiwa terjadinya pelangi dapat berarti bahwa warna putih 
merupakan perpaduan berbagai warna? 
B. Tujuan 
Siswa dapat mengamati peristiwa terjadinya pelangi 
C. Alat dan bahan 
1. Karton atau kardus 





D. Langkah kerja 
1. Buatlah gambar lingkaran pada karton, lalu potonglah! 
2. Bagilah lingkaran menjadi tujuh bagian, lalu warnailah dengam warna 
merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu sesuai dengan warna 
pelangi. 
3. Berilah dua lubang pada lingkaran dan masukkan benang kemudian 
ikatlah! 
4. Mainkanlah dengan cara diputar dan ditarik-kendurkan sampai 







E. Pertanyaan hasil pengamatan 





























Rubrik Penilaian LKS 
No.  Nilai/ Kriteria 
1.  2 = Jika siswa dapat menyimpulkan bahwa jika ketujuh warna 
pelangi disatukan maka akan berubah menjadi warna putih. 
1 = Jika siswa menjawab kesimpulan, tetapi tidak tepat. 





















LEMBAR KERJA SISWA 
Menentukan Sifat Bayangan Pada Cermin Datar,  
Cermin Cembung, dan  Cermin Cekung 
A. Pertanyaan 
Bagaimanakah sifat bayangan pda cermin datar, cermin cekung, dan 
cermin cembung? 
B. Alat dan bahan 
1. Cermin datar 
2. Sendok  
3. Pensil  
4. Penggaris 
C. Langkah kerja 
1. Ambillah cermin datar dan gunakanlah untuk bercermin! Perhatikan 
bayangan wajahmu dalam cermin tersebut! 
2. Ambillah sendok yang telah disediakan, peganglah sendok dengan 
satu tangan, lalu bercerminlah pada bagian sendok yang cekung! 
3. Perhatikan bayangan wajahmu dalam sendok tersebut! 
4. Baliklah sendok tersebut sehingga kamu bercermin pada bagian 
cembung sendok! 
5. Perhatikan bayangan wajahmu dalam sendok tersebut! 
6. Tulislah kesimpulan laporan pengamatanmu! 
D. Hasil Pengamatan 






2. Bagaimanakah sifat bayangan wajahmu ketika kamu bercermin pada 




3. Bagaimanakah sifat bayangan wajahmu ketika kamu bercermin pada 
sendok bagian cembung? 
 
 


















Rubrik Penilaian LKS 
No.  Nilai/ Kriteria 
1.  4 = Jika siswa dapat menyimpulkan sifat bayangan pada cermin 
datar, cermin cekung, dan cermin cembung dengan tepat. 
3 = Jika siswa dapat menyimpulkan sifat bayangan pada dua 
cermin dengan tepat. 
2 = Jika siswa dapat menyimpulkan sifat bayangan pada satu 
cermin dengan tepat. 
1=  Jika siswa menjawab kesimpulan tetapi tidak ada yang 
tepat. 



















LEMBAR KERJA SISWA 
Manfaat Alat-alat Optik 
A. Pertanyaan 
Apa sajakah manfaat alat-alat optik yang telah kamu ketahui? 
B. Tujuan 
Siswa dapat menyebutkan manfaat alat-alat optik 
C. Alat dan bahan 
- 
D. Langkah kerja 
1. Siapkan alat tulismu, lalu berdiskusilah dengan teman sekelompokmu 
tentang manfaat alat-alat optik! 
E. Pertanyaan hasil diskusi 
No. Alat Optik Manfaat Alat Optik 
1.  Mata  
2. Teleskop  
3. Periskop  
4. Lup  
5. Mikroskop  










Rubrik Penilaian LKS 
No.  Nilai/ Kriteria 
1.  2 = Jika siswa dapat menyimpulkan manfaat alat optik dengan tepat. 
1 = Jika siswa menjawab kesimpulan, tetapi tidak tepat. 

























LEMBAR KERJA SISWA 
Lup Sederhana 
A. Pertanyaan  
Apa yang terjadi jika kamu melihat suatu benda menggunakan lup 
sederhana? 
B. Tujuan 
Siswa dapat mengetahui cara kerja lup sederhana 
C. Alat dan Bahan 
1. Karton 
2. Plastik bening 
3. Selotip 
4. Air 
D. Langkah Kerja 
1. Ambillah karton yang telah dilubangi! 
2. Tempelkan plastik pada lubang karton. 
3. Rekatkan dengan selotip 
4. Teteskan sedikit air di atas plastik transparan tepat pada lubang karton. 
5. Letakkan suatu benda di bawah lubang kertas karton. 
6. Amati apa yang terjadi! 
7. Tulislah kesimpulan pengamatanmu! 
E. Pertanyaan Hasil Pengamatan 
1. Apa yang terjadi terhadap benda yang diletakkan di bawah lubang 
karton? 
 




































Rubrik Penilaian LKS 
No. Nilai/ Kriteria 
1.  2 = Jika siswa menjawab kesimpulan dengan tepat. 
1 = Jika siswa menjawab kesimpulan, tetapi tidak tepat. 




















LEMBAR KERJA SISWA 
Periskop Sederhana 
A. Pertanyaan  
Bagaimana cara kerja periskop? 
B. Tujuan 
Siswa dapat mengetahui cara kerja periskop sederhana 
C. Alat dan Bahan 
1. 2 kotak pasta gigi 




D. Langkah Kerja 
1. Buatlah persegi pada bagian depan atas kotak dengan ukuran 3 cm x 3 
cm. 
2. Lubangi bagian persegi tersebut dengan menggunakan gunting. 
3. Letakkan cermin pada bagian atas tersebut dengan posisi miring dan 
bagian depan cermin menghadap ke bawah lalu rekatkan dengan selotip. 
4. Buatlah persegi pada bagian bawah belakang kotak dengan ukuran 3 cm 
x 3 cm. 
5. Lubangi bagian persegi tersebut dengan menggunakan gunting. 
6. Letakkan cermin pada bagian bawah tersebut dengan posisi miring dan 
bagian depan cermin menghadap ke atas lalu rekatkan dengan selotip. 
7. Potong kotak pasta giginya lainnya menjadi 3 bagian yang sama 
panjang dengan alas dan tutup terbuka. 
8. Tutup kedua lubang yang ada pada bagian depan dan belakang periskop 
dengan potongan kotak yang telah disiapkan. Rekatkan dengan lem atau 
selotip. 




E. Pertanyaan Hasil Pengamatan 
1. Apa yang terjadi ketika kamu mengamati teman-temanmu dari balik 


























Rubrik Penilaian LKS 
No. Nilai/ Kriteria 
1.  2 = Jika siswa menjawab kesimpulan dengan tepat. 
1 = Jika siswa menjawab kesimpulan, tetapi tidak tepat. 





















Berilah tanda silang ( × ) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 
1. Di bawah ini merupakan benda yang dapat ditembus oleh cahaya, yaitu .... 
a. karton    c.   buku 
b. batu    d.   mika 
 
2. Cahaya memiliki sifat di bawah ini, kecuali .... 
a. cahaya merambat lurus  c.  cahaya dapat diubah 
b. cahaya dapat dibiaskan  d.  cahaya dapat dipantulkan 
 
3. Jika benda dekat dengan cermin cekung, maka bayangan benda bersifat .... 
a. tegak, maya, lebih besar  c.   tegak, nyata, lebih besar 
b. tegak, maya, lebih kecil  d.   tegak, nyata, lebih kecil 
 
4. Cahaya bergerak dengan lintasan yang .... 
a. berliku-liku   c.   lurus 
b. bergelombang   d.   memantul 
 
5. Jika listrik rumahmu padam, kamu tentu akan  memanfaatkan senter untuk 
dapat melihat dalam kegelapan. Senter yang kamu pakai tersebut 
menerapkan sifat cahaya di bawah ini, yaitu   .... 
a. cahaya merambat lurus  c.   cahaya dapat dipantulkan 
b. cahaya dapat dibiaskan  d.   cahaya menembus benda bening 
 
6. Pemanfaatan cermin cekung terdapat pada benda di bawah ini, yaitu .... 
a. reflektor lampu senter  c.   pemantau jalan 
b. spion motor   d.   cermin rias 
 
7. Benda yang dapat memancarkan cahaya sendiri disebut .... 
a. berkas cahaya   c.   sumber cahaya 
b. sinar cahaya   d.   pemantulan cahaya 
 
8. Hampir setiap hari kita berkaca di depan cermin. Cermin apakah yang 
biasa digunakan untuk berkaca? 
a. cermin cekung cembung  c.   cermin cekung 




9. Dasar kolam yang airnya jernih terlihat lebih dangkal dari yang 
sebenarnya, merupakan salah satu peristiwa .... 
a. pemantulan cahaya  c.   perambatan cahaya 
b. pembiasan cahaya   d.   pembentukan bayangan 
 
10. Perhatikan arah anak panah di bawah ini! Yang termasuk gambar cermin 
cekung yaitu .... 




b.     d  
  
   
 
11. Kita dapat melihat suatu benda, karena .... 
a. benda memantulkan atau memancarkan cahaya 
b. benda berwarna-warni 
c. benda nyata 
d. benda mempunyai bentuk 
 
12. Bayangan yang dibentuk oleh cermin datar mempunyai sifat .... 
a. jarak benda ke cermin sama c.   bayangan lebih kecil dari 
dengan jarak bayangan ke        dari benda aslinya 
cermin 
b. bayangan lebih besar dari  d.  bayangan lebih nyata dari  
benda aslinya        benda aslinya 
 
13. Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cembung adalah .... 
a. lebih besar dari bendanya  c.   sama dengan bendanya 







14. Mengapa kaca spion kendaraan bermotor menggunakan cermin cembung? 
a. untuk menghemat biaya       c.  untuk memperindah kendaraan 
b. untuk mempermudah pengemudi      d.  untuk memperbesar bayangan 
lebih fokus melihat benda 
di belakangnya 
 
15. Pemantulan teratur terjadi jika cahaya mengenai benda di bawah ini, 
yaitu  .... 
a. pecahan kaca   c.   tanah 
b. aspal jalan    d.   permukaan air yang tenang 
 
16. Berikut ini merupakan sumber cahaya alami, yaitu  .... 
a. kunang-kunang   c.  senter 
b. listrik    d.  lilin 
 
17. Jika benda jauh dengan cermin cekung, maka bayangan benda bersifat .... 
a. berlawanan, terbalik  c.   nyata, terbalik   
b. maya, terbalik   d.  berlawanan, maya 
 
18. Di bawah ini yang merupakan contoh peristiwa pembiasan cahaya 
adalah .... 
a. penggunaan kaca spion pada motor 
b. terjadinya pelangi 
c. sampainya cahaya matahari di permukaan bumi 
d. ketika berenang kaki terlihat lebih pendek 
 
19. Bayangan yang dapat kita lihat dalam cermin, tetapi tidak dapat ditangkap 
oleh layar, disebut .... 
a. nyata    c.   semu 
b. sejati     d.   pantulan 
 
20. Sinar yang jatuh pada permukaan yang rata, maka akan terjadi.... 
a. pemantulan teratur    c.   pemantulan baur 








1. D   6.    A   11.   A   16.   A 
2. C   7.    C    12.   A   17.   C 
3. A   8.    D   13.   B   18.   C 
4. C   9.    B   14.   B   19.   C 























Berilah tanda silang ( × ) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 
1. Bagian pada kamera foto yang berfungsi untuk mengatur banyak 
sedikitnya cahaya yang masuk adalah .... 
a.    lensa    c.   film 
b.   diafragma    d.   ruang kedap cahaya 
2. Gangguan pada mata yang dapat ditolong dengan menggunakan kacamata 
berlensa ganda (lensa cembung-lensa cekung) adalah .... 
a. miopi    c.   presbiopia 
b. hipermetropi   d.   astigmatisma 
 
3. Lensa yang letaknya dekat dengan mata pada mikroskop disebut .... 
a.   lensa obyektif   c.   lensa okuler 
b.   lensa cekung    d.   lensa silinder 
4. Penderita hipermetropi dapat ditolong dengan menggunakan lensa .... 
a. cembung    c.   cekung 
b. silindris    d.   cekung-cembung 
 
5. Benda ruang angkasa yang letaknya sangat jauh dapat dilihat oleh mata 
secara jelas dengan menggunakan .... 
a.    lup    c.   mikroskop 
b.    kamera foto   d.   teleskop 
6. Alat optik yang sering kamu jumpai untuk melihat benda kecil, besar, jauh, 
ataupun dekat adalah .... 
a. mikroskop    c.   kacamata 
b. kamera    d.   lup 
 
7.  Penyakit rabun jauh disebut juga dengan .... 
a. astigmatisma   c.   presbiopi 
b. hipermetropi   d.   miopi 
 
8. Cermin yang digunakan dalam periskop adalah .... 
a. cermin datar   c.   cermin cembung 




9. Contoh pemanfaatan lup biasanya digunakan untuk .... 
a. mengamati bakteri 
b.   melihat bagian mesin jam yang rusak 
c. mengamati keadaan di sekitar kapal selam 
d. melihat bintang dan benda-benda angkasa 
 
10. Astigmatisma adalah kelainan mata yang mengakibatkan .... 
a. penderita tidak dapat melihat benda jauh 
b. penderita tidak dapat melihat benda dekat 
c. penderita tidak dapat melihat benda dekat dan benda jauh dengan jelas 
d. penderita tidak dapat melihat benda dengan jelas karena ada bayang-
bayangnya 
 
11. Mikroskop berguna untuk .... 
a. membentuk gambar suatu benda    
b. mengamati bakteri yang sangat kecil 
c. melihat benda-benda yang sangat jauh 
d. mengamati keadaan di permukaan laut  
   
12. Alat optik yang biasa kamu gunakan untuk mengambil gambar suatu 
benda, adalah .... 
a. kamera    c.   mikroskop 
b. teropong    d.  lup  
 
13. Alat yang digunakan oleh kapal selam untuk mengamati keadaan di 
permukaan laut adalah .... 
a. lup     c.   teleskop 
b. periskop    d.   mikroskop 
 
14. Presbiopia adalah kelainan mata yang disebabkan oleh .... 
a. sinar yang masuk jatuh di depan retina 
b. lensa mata terlalu pipih 
c. daya akomodasi mata berkurang karena faktor usia 
d. sinar yang masuk tidak terpusat sempurna  
 
15. Lensa yang digunakan pada lup adalah .... 
a. lensa cekung   c.   lensa silindris 




16. Kelainan mata yang tidak dapat melihat benda-benda dekat, disebut 
dengan .... 
a. hipermetropi   c.   miopi 
b.   astigmatisma   d.   presbiopia 
17. Periskop menerapkan salah satu sifat cahaya, yaitu .... 
a. cahaya dapat dibiaskan  c.   cahaya dapat dipantulkan 
b.   cahaya dapat diuraikan  d.   cahaya menembus benda bening 
18. Berikut ini adalah cara untuk menjaga mata tetap sehat, kecuali .... 
a. mengatur jarak baca 
b. mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin A 
c. membaca santai dengan posisi tiduran 
d. membaca di ruang yang cukup cahaya 
 
19. Orang yang menderita rabun jauh dapat ditolong dengan menggunakan 
kacamata berlensa .... 
a. cekung    c.   cekung-cembung   
b. cembung    d.  silindris 
 
20. Di dalam sebuah periskop terdapat .... 
a. lensa objektif dan lensa okuler 
b. cermin cekung, cermin datar, lensa okuler, dan lensa objektif 
c. cermin cembung dan lensa objektif 












1. b  6.   c  11.  b  16.  a 
2. c  7.   d  12.  a  17.  c 
3. c  8.   a  13.  b  18.  c 
4. a  9.   b  14.  c  19.  a 























Lembar Observasi Aspek Afektif Siswa 
 
Mata Pelajaran   : ................... 
Materi    : ................... 
Tanggal Pengamatan  : ................... 
Jumlah Siswa yang Diamati : ................... 
Petunjuk pengisian   :  










Indikator  Butir yang Diamati Skor  Petunjuk 
 
1 2 3 4 
Sikap ingin  
Tahu 




    Skor 1 = jika ≤ 7 siswa  antusias. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa antusias. 
Skor 3 = Jika 16–23 siswa antusias. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa antusias. 







    Skor 1 = jika ≤ 7 siswa merasa 
senang. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa merasa 
senang. 
Skor 3 = Jika 16–23 siswa merasa 
senang. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa merasa 
senang. 
3. Menanyakan materi 







    Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa menanyakan 
materi. 
Skor 2 = Jika 8–15siswa menanyakan 
materi. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa 
menanyakan materi. 











    Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa cermat. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa cermat. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa cermat. 







pendapat siswa lain 
yang tidak sesuai 
dengan materi pada 
multimedia 
pembelajaran 
    Skor 1 = jika ≤ 7 siswa menghargai. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa 
menghargai. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa 
menghargai. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa menghargai 
     





Skor 1  = Kurang 
Skor 2  = Cukup 
Skor 3  = Baik 
Skor 4  = Sangat  Baik 
Skor akhir =  
                   
            
 × 100 
Setelah diperoleh skor akhir, maka nilai dikonversikan pada kategori 
sebagai berikut : 
    
          Kurang     Cukup          Baik         Sangat Baik 
            25              43,75                      62,5            81,25      100 
 
Dimana: 
 25        – 43,75 = Kurang 
 43,76   –      62,5 = Cukup 
 62,51   – 81,25 = Baik 
 81,26   – 100 = Sangat Baik 
 



















Hasil Observasi Aspek Afektif Siswa 
Pertemuan 1 siklus I 
 
Mata Pelajaran   : IPA 
Materi    : Cahaya dan Sifat-sifatnya 
Tanggal Pengamatan  : Kamis/22 Maret 2012 
Jumlah Siswa yang Diamati : 30 
Petunjuk pengisian   :  
 Berilah tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan kondisi 
sebenarnya! 
Indikator  Butir yang Diamati Skor  Petunjuk 
 
1 2 3 4 
Sikap ingin  
Tahu 




   √ Skor 1 = jika ≤ 7 siswa  antusias. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa antusias. 
Skor 3 = Jika 16–23 siswa antusias. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa antusias. 






   √ Skor 1 = jika ≤ 7 siswa merasa senang. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa merasa senang. 
Skor 3 = Jika 16–23 siswa merasa 
senang. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa merasa senang. 
3. Menanyakan materi 







√    Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa menanyakan 
materi. 
Skor 2 = Jika 8–15siswa menanyakan 
materi. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa menanyakan 
materi. 











  √  Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa cermat. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa cermat. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa cermat. 







pendapat siswa lain 
yang tidak sesuai 
dengan materi pada 
multimedia 
pembelajaran. 
  √  Skor 1 = jika ≤ 7 siswa menghargai. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa menghargai. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa menghargai. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa menghargai 
     
              Jumlah: 
  
  








Skor 1  = Kurang 
Skor 2  = Cukup 
Skor 3  = Baik 
Skor 4  = Sangat  Baik 
Skor akhir = 
                   
            
 × 100 
Setelah diperoleh skor akhir, maka nilai dikonversikan pada kategori 
sebagai berikut : 
    
          Kurang     Cukup          Baik         Sangat Baik 
            25              43,75                      62,5            81,25      100 
 
Dimana: 
 25        – 43,75 = Kurang 
 43,76   –      62,5 = Cukup 
 62,51   – 81,25 = Baik 










       Bantul, 22 Maret 2012 
       Pengamat, 
 










Hasil Observasi Aspek Afektif Siswa 
Pertemuan 2 siklus I 
 
Mata Pelajaran   : IPA 
Materi    : Cahaya dan Sifat-sifatnya 
Tanggal Pengamatan  : Selasa/27 Maret 2012 
Jumlah Siswa yang Diamati : 30 
Petunjuk pengisian   :  
 Berilah tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan kondisi 
sebenarnya! 
Indikator  Butir yang Diamati Skor  Petunjuk 
 
1 2 3 4 
Sikap ingin  
Tahu 




   √ Skor 1 = jika ≤ 7 siswa  antusias. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa antusias. 
Skor 3 = Jika 16–23 siswa antusias. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa antusias. 






   √ Skor 1 = jika ≤ 7 siswa merasa senang. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa merasa senang. 
Skor 3 = Jika 16–23 siswa merasa 
senang. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa merasa senang. 
3. Menanyakan materi 







√    Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa menanyakan 
materi. 
Skor 2 = Jika 8–15siswa menanyakan 
materi. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa menanyakan 
materi. 











   √ Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa cermat. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa cermat. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa cermat. 







pendapat siswa lain 
yang tidak sesuai 
dengan materi pada 
multimedia 
pembelajaran. 
  √  Skor 1 = jika ≤ 7 siswa menghargai. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa menghargai. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa menghargai. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa menghargai 
     
              Jumlah: 
  
  






Skor 1  = Kurang 
Skor 2  = Cukup 
Skor 3  = Baik 
Skor 4  = Sangat  Baik 
Skor akhir = 
                   
            
 × 100 
Setelah diperoleh skor akhir, maka nilai dikonversikan pada kategori 
sebagai berikut : 
    
          Kurang     Cukup          Baik         Sangat Baik 
            25              43,75                      62,5            81,25      100 
 
Dimana: 
 25        – 43,75 = Kurang 
 43,76   –      62,5 = Cukup 
 62,51   – 81,25 = Baik 




      Bantul, Selasa Maret 2012 
      Pengamat, 
 
 













Hasil Observasi Aspek Afektif Siswa 
Pertemuan 1 siklus II 
 
Mata Pelajaran   : IPA 
Materi    : Cahaya dan Sifat-sifatnya 
Tanggal Pengamatan  : Kamis/29 Maret 2012 
Jumlah Siswa yang Diamati : 30 
Petunjuk pengisian   :  
 Berilah tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan kondisi 
sebenarnya! 
Indikator  Butir yang Diamati Skor  Petunjuk 
 
1 2 3 4 
Sikap ingin  
Tahu 




   √ Skor 1 = jika ≤ 7 siswa  antusias. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa antusias. 
Skor 3 = Jika 16–23 siswa antusias. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa antusias. 






   √ Skor 1 = jika ≤ 7 siswa merasa senang. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa merasa senang. 
Skor 3 = Jika 16–23 siswa merasa 
senang. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa merasa senang. 
3. Menanyakan materi 







 √   Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa menanyakan 
materi. 
Skor 2 = Jika 8–15siswa menanyakan 
materi. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa menanyakan 
materi. 











   √ Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa cermat. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa cermat. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa cermat. 







pendapat siswa lain 
yang tidak sesuai 
dengan materi pada 
multimedia 
pembelajaran. 
  √  Skor 1 = jika ≤ 7 siswa menghargai. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa menghargai. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa menghargai. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa menghargai 
     
              Jumlah: 
  
  






Skor 1  = Kurang 
Skor 2  = Cukup 
Skor 3  = Baik 
Skor 4  = Sangat  Baik 
Skor akhir = 
                   
            
 × 100 
Setelah diperoleh skor akhir, maka nilai dikonversikan pada kategori 
sebagai berikut : 
    
          Kurang     Cukup          Baik         Sangat Baik 
            25              43,75                      62,5            81,25      100 
 
Dimana: 
 25        – 43,75 = Kurang 
 43,76   –      62,5 = Cukup 
 62,51   – 81,25 = Baik 
 81,26   – 100 = Sangat Baik 
 
 





      Bantul, Kamis 29 Maret 2012 
      Pengamat, 
 











Hasil Observasi Aspek Afektif Siswa 
Pertemuan 2 siklus II 
 
Mata Pelajaran   : IPA 
Materi    : Cahaya dan Sifat-sifatnya 
Tanggal Pengamatan  : Selasa/03 April 2012 
Jumlah Siswa yang Diamati : 30 
Petunjuk pengisian   :  
 Berilah tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan kondisi 
sebenarnya! 
Indikator  Butir yang Diamati Skor  Petunjuk 
 
1 2 3 4 
Sikap ingin  
Tahu 




   √ Skor 1 = jika ≤ 7 siswa  antusias. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa antusias. 
Skor 3 = Jika 16–23 siswa antusias. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa antusias. 






   √ Skor 1 = jika ≤ 7 siswa merasa senang. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa merasa senang. 
Skor 3 = Jika 16–23 siswa merasa 
senang. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa merasa senang. 
3. Menanyakan materi 







  √  Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa menanyakan 
materi. 
Skor 2 = Jika 8–15siswa menanyakan 
materi. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa menanyakan 
materi. 











   √ Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa cermat. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa cermat. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa cermat. 







pendapat siswa lain 
yang tidak sesuai 
dengan materi pada 
multimedia 
pembelajaran. 
   √ Skor 1 = jika ≤ 7 siswa menghargai. 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa menghargai. 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa menghargai. 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa menghargai 
     
              Jumlah: 
  
  







Skor 1  = Kurang 
Skor 2  = Cukup 
Skor 3  = Baik 
Skor 4  = Sangat  Baik 
Skor akhir = 
                   
            
 × 100 
Setelah diperoleh skor akhir, maka nilai dikonversikan pada kategori 
sebagai berikut : 
    
          Kurang     Cukup          Baik         Sangat Baik 
            25              43,75                      62,5            81,25      100 
 
Dimana: 
 25        – 43,75 = Kurang 
 43,76   –      62,5 = Cukup 
 62,51   – 81,25 = Baik 




      Bantul, Selasa 03 April 2012 
      Pengamat, 
 











Lembar Observasi Hasil Belajar Siswa Aspek Psikomotor 
Mata Pelajaran   : ......................... 
Materi    : ......................... 
Tanggal Pengamatan  : ......................... 
Jumlah Siswa yang Diamati : ......................... 
Petunjuk pengisian   :  




Indikator Skor  Keterangan 













    Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa mengikuti 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa mengikuti 
Skor 3 = Jika 16-23 siswa mengikuti 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa mengikuti 
Communicating 2. Mencatat materi 
yang ada dalam 
multimedia 
pembelajaran 
    Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa mencatat 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa mencatat 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa mencatat 






    Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa menggambar  
Skor 2 = Jika 8–15 siswa menggambar  
Skor 3 = Jika 16−23 siswa 
menggambar 










    Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa berdiskusi 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa berdiskusi 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa berdiskusi 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa berdiskusi 
5. Meringkas 












Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa meringkas 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa meringkas 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa meringkas 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa meringkas 









Skor 1  = Kurang 
Skor 2  = Cukup 
Skor 3  = Baik 
Skor 4  = Sangat  Baik 
Skor akhir = 
                   
            
 × 100 
Setelah diperoleh skor akhir, maka nilai dikonversikan pada kategori 
sebagai berikut : 
    
          Kurang     Cukup          Baik         Sangat Baik 




 25        – 43,75 = Kurang 
 43,76   –      62,5 = Cukup 
 62,51   – 81,25 = Baik 






       Bantul, ................ 















Hasil Observasi Aspek Psikomotor Siswa 
Pertemuan 1 siklus I 
Mata Pelajaran   : IPA 
Materi    : Cahaya dan Sifat-sifatnya 
Tanggal Pengamatan  : Kamis/22 Maret 2012 
Jumlah Siswa yang Diamati : 30 
Petunjuk pengisian   :  
Berilah tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya! 
Aspek 
Psikomotor 
Indikator Skor  Keterangan 













   √ Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa mengikuti 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa mengikuti 
Skor 3 = Jika 16-23 siswa mengikuti 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa mengikuti 
Communicating 2. Mencatat materi 
yang ada dalam 
multimedia 
pembelajaran 
 √   Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa mencatat 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa mencatat 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa mencatat 






  √  Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa menggambar  
Skor 2 = Jika 8–15 siswa menggambar  
Skor 3 = Jika 16−23 siswa 
menggambar 










  √  Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa berdiskusi 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa berdiskusi 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa berdiskusi 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa berdiskusi 
5. Meringkas 












Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa meringkas 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa meringkas 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa meringkas 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa meringkas 
                     Jumlah: 
  
  









Skor 1  = Kurang 
Skor 2  = Cukup 
Skor 3  = Baik 
Skor 4  = Sangat  Baik 
Skor akhir = 
                   
            
 × 100 
 
Setelah diperoleh skor akhir, maka nilai dikonversikan pada kategori 
sebagai berikut : 
    
          Kurang     Cukup          Baik         Sangat Baik 




 25        – 43,75 = Kurang 
 43,76   –      62,5 = Cukup 
 62,51   – 81,25 = Baik 






      Bantul, Kamis 22 Maret 2012 
      Pengamat, 
 











Hasil Observasi Aspek Psikomotor Siswa 
Pertemuan 2 siklus I 
Mata Pelajaran   : IPA 
Materi    : Cahaya dan Sifat-sifatnya 
Tanggal Pengamatan  : Selasa/27 Maret 2012 
Jumlah Siswa yang Diamati : 30 
Petunjuk pengisian   :  
Berilah tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya! 
Aspek 
Psikomotor 
Indikator Skor  Keterangan 













   √ Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa mengikuti 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa mengikuti 
Skor 3 = Jika 16-23 siswa mengikuti 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa mengikuti 
Communicating 2. Mencatat materi 
yang ada dalam 
multimedia 
pembelajaran 
  √  Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa mencatat 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa mencatat 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa mencatat 






  √  Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa menggambar  
Skor 2 = Jika 8–15 siswa menggambar  
Skor 3 = Jika 16−23 siswa 
menggambar 










  √  Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa berdiskusi 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa berdiskusi 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa berdiskusi 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa berdiskusi 
5. Meringkas 












Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa meringkas 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa meringkas 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa meringkas 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa meringkas 
                     Jumlah: 
  
  









Skor 1  = Kurang 
Skor 2  = Cukup 
Skor 3  = Baik 
Skor 4  = Sangat  Baik 
Skor akhir = 
                   
            
 × 100 
 
Setelah diperoleh skor akhir, maka nilai dikonversikan pada kategori 
sebagai berikut : 
    
          Kurang     Cukup          Baik         Sangat Baik 




 25        – 43,75 = Kurang 
 43,76   –      62,5 = Cukup 
 62,51   – 81,25 = Baik 





      Bantul, Selasa 27 Maret 2012 
      Pengamat, 
 













Hasil Observasi Aspek Psikomotor Siswa 
Pertemuan 1 siklus 2 
Mata Pelajaran   : IPA 
Materi    : Cahaya dan Sifat-sifatnya 
Tanggal Pengamatan  : Kamis/29 Maret 2012 
Jumlah Siswa yang Diamati : 30 
Petunjuk pengisian   :  
Berilah tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya! 
Aspek 
Psikomotor 
Indikator Skor  Keterangan 













   √ Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa mengikuti 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa mengikuti 
Skor 3 = Jika 16-23 siswa mengikuti 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa mengikuti 
Communicating 2. Mencatat materi 
yang ada dalam 
multimedia 
pembelajaran 
   √ Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa mencatat 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa mencatat 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa mencatat 






  √  Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa menggambar  
Skor 2 = Jika 8–15 siswa menggambar  
Skor 3 = Jika 16−23 siswa 
menggambar 










  √  Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa berdiskusi 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa berdiskusi 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa berdiskusi 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa berdiskusi 
5. Meringkas 












Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa meringkas 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa meringkas 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa meringkas 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa meringkas 
                     Jumlah: 
  
  









Skor 1  = Kurang 
Skor 2  = Cukup 
Skor 3  = Baik 
Skor 4  = Sangat  Baik 
Skor akhir = 
                   
            
 × 100 
 
Setelah diperoleh skor akhir, maka nilai dikonversikan pada kategori  
berikut : 
    
          Kurang     Cukup          Baik         Sangat Baik 




 25        – 43,75 = Kurang 
 43,76   –      62,5 = Cukup 
 62,51   – 81,25 = Baik 





      Bantul, Kamis 29 Maret 2012 
      Pengamat, 
 













Hasil Observasi Aspek Psikomotor Siswa 
Pertemuan 2 siklus 2 
Mata Pelajaran   : IPA 
Materi    : Cahaya dan Sifat-sifatnya 
Tanggal Pengamatan  : Selasa/3 April 2012 
Jumlah Siswa yang Diamati : 30 
Petunjuk pengisian   :  
Berilah tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya! 
Aspek 
Psikomotor 
Indikator Skor  Keterangan 













   √ Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa mengikuti 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa mengikuti 
Skor 3 = Jika 16-23 siswa mengikuti 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa mengikuti 
Communicating 2. Mencatat materi 
yang ada dalam 
multimedia 
pembelajaran 
   √ Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa mencatat 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa mencatat 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa mencatat 






   √ Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa menggambar  
Skor 2 = Jika 8–15 siswa menggambar  
Skor 3 = Jika 16−23 siswa 
menggambar 










   √ Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa berdiskusi 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa berdiskusi 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa berdiskusi 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa berdiskusi 
5. Meringkas 












Skor 1 = Jika ≤ 7 siswa meringkas 
Skor 2 = Jika 8–15 siswa meringkas 
Skor 3 = Jika 16−23 siswa meringkas 
Skor 4 = Jika ≥ 24 siswa meringkas 
                     Jumlah: 
  
  









Skor 1  = Kurang 
Skor 2  = Cukup 
Skor 3  = Baik 
Skor 4  = Sangat  Baik 
Skor akhir = 
                   
            
 × 100 
 
Setelah diperoleh skor akhir, maka nilai dikonversikan pada kategori 
sebagai berikut : 
    
          Kurang     Cukup          Baik         Sangat Baik 




 25        – 43,75 = Kurang 
 43,76   –      62,5 = Cukup 
 62,51   – 81,25 = Baik 






      Bantul, Selasa 03 April 2012 
      Pengamat, 
 










Gambar Kegiatan Pembelajaran 
 
 
Gambar 1. Siswa siap memulai kegiatan pembelajaran 
 
 
Gambar 2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 





Gambar 3. Siswa memperhatikan multimedia pembelajaran 
 
 






















Gambar 7. Siswa melakukan diskusi kelompok 
 
 








Gambar 9. Guru berkeliling memeriksa hasil kerja siswa 
 
 








Gambar 11. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
 
 
Gambar 12. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
 
 
177 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
178 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
179 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
180 
 
 
 
 
 
